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SUMMARY

BUDI SANTOSO : Characteristics Of Degradation Of Dry Materials, Organic
Materials And Neutral Detergent Fiber (NDF) Elephant Grass (Pennisetum
Purpureum) With The Addition Of NPN Ruminofrass In Sacco. (Guided by Mr.
ARFAN ABRAR)

Non-Protein Nitrogen (NPN) is an effort to increase the digestibility of
fibrous feed. The use of NPN is the effort chosen because it is cheap and easy to
digest and converted by livestock into protein. The rate of degradation of feed
ingredients in the rumen can be used to determine the nutrient utilization of a feed
ingredient. The degradation of protein in feed ingredients is an important factor
when assessing the value of feed ingredients according to modern ruminant feed
evaluation systems. The purpose of this study was to study the characteristics of
the degradation of dry matter, organic matter and neutral detergent fiber (NDF) of
elephant grass with the addition of Ruminofrass NPN in sacco. This study used
Bali cattle that had a cannula installed in the rumen, hereinafter referred to as
fistula cattle. The prepared samples were put into nylon bags and incubated in
fistula cattle at 0, 6, 12, 18, 24 and 48 hours. Then measured the rate of
degradation of Elephant Grass Dry Matter (BK). This study used a descriptive
analysis and was carried out in sacco with 2 treatments and 6 replications. Based
on the results of this study it can be concluded that treatment with the addition of
Ruminofrass NPN at the initial incubation period of 18 hours was able to improve
the digestibility characteristics of elephant grass BO. Suggestions for further
research are to increase the number of fistula livestock so that the effectiveness of
adding Ruminofrass NPN can be tested with a more comprehensive research
design.

Keywords: dry matter degradation characteristics, organic matter and neutral
detergent fiber (NDF)
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RINGKASAN

BUDI SANTOSO : Karakteristik Degradasi Bahan Kering, Bahan Organik Dan
Neutral Detergent Fiber (NDF) Rumput Gajah (Pennisetum Purpureum) Dengan
Penambahan NPN Ruminofrass Secara In Sacco. ( Dibimbing oleh Bapak
ARFAN ABRAR).

Non Protein Nitrogen (NPN) merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kecernaan pakan berserat. Penggunaan NPN merupakan upaya
yang dipilih karena harga murah dan mudah dicerna serta di konversi oleh ternak
menjadi protein. Laju degradasi bahan pakan dalam rumen dapat digunakan untuk
mengetahui pemanfaatan nutrien suatu bahan pakan. Degradabilitas protein dalam
bahan pakan merupakan faktor penting ketika menilai nilai bahan pakan menurut
sistem evaluasi pakan ruminansia modern. Tujuan penelitian ini adalah
mempelajari karakteristik degradasi bahan kering, bahan organik dan neutral
detergent fiber (NDF) rumput gajah dengan penambahan NPN Ruminofrass
secara in sacco. Penelitian ini menggunakan Sapi Bali yang telah dipasang
cannula pada bagian rumen, selanjutnya disebut sapi fistula. Sampel yang telah
dipreparasi dimasukkan kedalam nylon bag dan diinkubasikan didalam sapi fistula
pada waktu 0, 6, 12, 18, 24 dan 48 jam. Kemudian diukur laju degradasi Bahan
Kering (BK) Rumput Gajah. Penelitian ini menggunakan analisis secara dekriptif
dan dilakukan secara in sacco dengan 2 perlakuan dan 6 ulangan. Berdasarkan
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan dengan penambahan NPN
Ruminofrass pada masa inkubasi awal 18 jam mampu meningkatkan karakteristik
kecernaan BO rumput gajah. Saran dalam penelitian lebih lanjut dengan
menambah jumlah ternak fistula sehingga dapat diuji efektifitas penambahan NPN
Ruminofrass dengan rancangan penelitian yang lebih komprehensif.

Kata kunci : Karakteristik degradasi bahan kering, bahan organik dan neutral
detergent fiber (NDF)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini ternak ruminansia, seperti sapi, kambing, domba dan kerbau
merupakan salah satu komoditas hewan ternak yang menjadi konsentrasi utama
dalam dunia peternakan. Pemberian pakan yang cukup dan berkualitas perlu
dilakukan guna menghasilkan ternak sapi yang unggul (Utari, 2018). Salah satu
pakan yang unggul dan mudah dicerna adalah hijauan rumput gajah. Kecernaan
bahan kering merupakan penentu yang sangat penting untuk mengevaluasi nutrisi
yang diserap oleh ruminansia. Pengukuran nilai kecernaan pakan biasanya
dinyatakan dalam bahan kering dan sebagai koefisien atau persentase, mengingat
kandungan bahan kering pakan penting karena mengungkapkan jumlah
sebenarnya dari berbagai nutrien yang tersedia untuk ternak yang mengkonsumsi
dan mencerna pakan tersebut (Pendong et al., 2022). Metode in sacco merupakan
metode pendugaan kecernaan yang sering digunakan untuk evaluasi bahan pakan
yang dapat didegradasikan didalam rumen. Metode ini memiliki keungulan yaitu
dapat mengetahui besarnya laju degradasi bahan pakan dalam organ pencernaan
pada waktu tertentu.

Produk akhir dari fermentasi karbohidrat di dalam rumen adalah asam lemak
terbang/volatile fatty acids (VFA) yang merupakan sumber energi bagi ternak
ruminansia (Ranja et al., 2021). Selain karbohidrat, pakan ternak ruminansia juga
mengandung protein, baik protein murni maupun non protein nitrogen (NPN).
Pakan yang belakangan ini cukup popular sebagai sumber protein dan harganya
terjangkau yaitu maggot Black Soldier Fly (BSF). Larva Black Soldier Fly
memiliki frass atau limbah yang mampu digunakan sebagai bahan pakan karena
berasal dari bahan organik dan bernutrisi tinggi. Proses sintesis protein menjadi
aspek penting untuk meghitung laju degradasi bahan pakan di dalam rumen.

Non Protein Nitrogen (NPN) merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kecernaan pakan berserat. Penggunaan NPN merupakan upaya
yang dipilih karena harga murah dan mudah dicerna serta di konversi oleh ternak
menjadi protein (Bidareksa, 2020). Namun, belakangan ini salah satu bahan pakan
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yang murah dan berprotein tinggi yaitu frass BSF. Bahan pakan frass merupakan
bahan yang berasal dari limbah media pemeliharaan maggot BSF (Black Soldier
Fly) dari fase prepupa menuju pupa yang tercampur dengan kotoran maggot BSF
dan diduga memiliki protein tinggi. Selain itu, penambahan ruminofrass pada
bahan kering diduga mempengaruhi cepat lambatnya laju degradasi pada ternak.

Laju degradasi bahan pakan dalam rumen dapat digunakan untuk
mengetahui pemanfaatan nutrien suatu bahan pakan. Degradabilitas protein dalam
bahan pakan merupakan faktor penting ketika menilai nilai bahan pakan menurut
sistem evaluasi pakan ruminansia modern. Tingkat degradasi pakan dapat
digunakan sebagai indikator kualitas pakan. Semakin tinggi degradasi bahan
kering dan bahan organik pakan maka semakin tinggi nutrien yang dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak (Syahrir, 2012).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul
karakteristik degradasi bahan kering, bahan organik dan neutral detergent fiber
(NDF) rumput gajah dengan penambahan NPN ruminofrass secara in sacco.

1.2 Tujuan Penelitian

Mempelajari karakteristik degradasi bahan kering, bahan organik dan
neutral detergent fiber (NDF) rumput gajah dengan penambahan NPN
Ruminofrass secara in sacco.
1.3 Hipotesis Penelitian

Diduga penambahan NPN Ruminofrass pada rumput gajah meningkatkan

laju degradasi Bahan Kering, Bahan Organik dan Neutral Detergent Fiber.
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